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Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit endemis di Kecamatan Cibinong. Puskesmas Karadenan
merupakan salah satu puskesmas di kecamatan Cibinong dimana seluruh wilayah kerjanya termasuk
endemis DBD, namun kesadaran masyarakatnya untuk melakukan pemberantasan sarang nyamuk dengan
cara 3Mplus masih rendah. Kelurahan Sukahati dipilih sebagai lokasi penelitian karena 3 tahun terakhir
merupakan wilayah dengan kasus DBD tertinggi di wilayah kerja puskesmas Karadenan. Oleh sebab itu
dilakukan penelitian tentang perilaku pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue dan
hubungannya dengan index jentik yaitu container index di rumah tangga. Desain studi yang digunakan
adalah cross sectional, pengambilan data dengan cara wawancara kepada responden dan observasi jentik di
kontainer-kontainer yang ada di rumah responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
berhubungan secara signifikan dengan perilaku PSN DBD 3Mplus yaitu ketersediaan tutup penampung air
(Pvalue 0,000 ; OR 5,34 ; 95% CI 2,4-11,9), ketersediaan abate (Pvalue 0,004 ; OR 5,56 ; 95% CI 1,73-
17,8), ketersediaan kelambu (Pvalue 0,003 ; OR 5,17 ; 95% CI 1,77-15,1) dan keterpaparan penyuluhan
(Pvalue 0,042 ; OR 3,8 ; 95% CI 1,15-12,6). Sedangkan perilaku pemberantasan sarang nyamuk demam
berdarah dengue tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan container index di rumah tangga.
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isan endemic disease in the district of Cibinong. Karadenan health centersis one of the health centersin the
district of Cibinong where the entire work area, including endemic, but awareness of the community to
undertake mosquito eradication by means 3Mplus still low. Sukahati village chosen as atest site for the last
3 yearsisaregion with the highest dengue cases in the region of Karadenan health centers. Therefore,
research on the behavior of mosquito eradication of dengue fever and its association with the flick index ie
the container index in the household. Study design used is cross sectional, data retrieval by means of
interviews with respondents and observation larvae in containers that exist in the house of the respondents.
The results showed that the factors significantly associated with behavioral mosquito nest eradication
3Mplus namely the availability of water reservoir lid (pvalue 0.000; OR 5.34; 95% CI 2.4 to 11.9), the
availability of abate (pvalue 0.004; OR 5, 56; 95% CI 1.73 to 17.8), the availability of mosquito nets
(pvalue 0.003; OR 5.17; 95% CI 1.77 to 15.1) and exposure counseling (pvalue 0,042; OR 3.8; 95 % CI 1.15
to 12.6). While the behavior of mosquito eradication of dengue hemorrhagic fever did not show any
significant correlation with the index container in the household. Keywords: Mosquito Nest Eradication
3Mplus, behavior, container index
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